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RINGKASAN

MULYANI (L 211 96 028). Struktur Komunitas Makroalga Ekosistem Padang
Lamun Di Perairan Pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai (Dibawah
himbingan ASPARI RACHMAN sebagai Pembimbing Utama dan WINARNI
MONOARFA MEAGAUNG sebagai Pembimbing Anggota),

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makroalga
ekosistem padang lamun, yang meliputi komposisi jenis, kepadatan, Indeks
Keanekaragaman, Indeks Keserapaman dan Indeks D-Il'.'lﬂlil"lﬁ.ﬂﬁll di perairan
pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, yang hasilnya diharapkan dapat dijadikan
bahan informasi tentang kondisi dan potensi ekosistem padang lamun  terutama
spesies makroalga di perairan pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, sehingga dapat
dijadikan acuan dalam pengelolaan dan pelestarian ekosistem tersebut.

Penelittan 1 berlangsung pada bulan Januari hingga bulan Februar 2002,
dengan lokasi pengambilan data di sekitar Perairan Pulau-pulau Sembilan Kabupaten
Sinjai. Identifikasi sample di lakukan di Laboratorium Ekologi Laut Jurusan Kelautan
Fakulias [lmu Kelautan dan Perikanan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode transek garis (line rransect),
menggunakan rol meteran sepanjang 100 meter tegak lurus dengan garis pantai
Untuk setap gans, rol meteran yang terlewat ditempatkan transek kuadran. Jarak
ik yang satu dengan btk yang lain yaitu 25 meter. Setelah plot diletakkan, sample
vang terdapat dalam plot dihitung dan diambil sehap jenisnya kemudian dimasukkan
kedalam plastik sampel dan diberi formalin dengan konsentrasi 4 %. Setiap contoh

makroalga tersebut diberi tanda untuk memudahkan identifikasi di Laboratorium.



Parameter utama yang diamati adalah komposisi jenis, kepadatan makroalga,
Indeks Keanckaragaman (d), Indeks Keseragaman (E') dan Indeks Dominansi ()
makroalga, Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran beberapa parameter fisika
dan kimia.

Hasil penelittan diperoleh Komposisi jenis makroalga yang ditemukan di
perairan pulau-pulau Sembilan ada tiga kelas vaitu : Chlorophycea, Phaeophyceae dan
Rhodophyceae. Komposis jenis tertinggi umumnya terdiri dari kelas Pﬁﬂ'ﬁﬂpﬁ}h‘f&ﬂé’l.
kecuali pulau Batang Lampe yaitu dani kelas Chloraphyceae. Kepadatan dan Jumlah
individu makroalga tertinggi didapatkan pada jenis Pading gymnospora (kelas
Fhaeophyceae) untuk pulau Kambuno, Burung loe dan Larea-rea, jenis Halimeda
micronesica (kelas Chlorophyceae) untuk pulau Batang Lampe serta jenis Halimeda
macroloba (kelas Chiorophyceae) untuk pu]au. Kanalo L.

Berdasarkan milai indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E') dan
Dominansi (C), penyebaran jumlah individu makroalga cukup merata dan belum
nampak adanya dominansi spesies. Hal ini berarti bahwa struktur komunitas

makroalga pada perairan pulau-pulau Sembilan masih cukup stabil
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemanfaatan terhadap algae laut sebenamya telah di kenal dan dilakukan
sejak lama untuk berbagai keperluan manusia, Pertama kali digunakan sebagal obat
tradisional, kemudian dalam industr kimia digunakan sebagai bahan yodium, bagi
masyarakat nelayan Emtam lain digunakan sebagai bahan makanan tambahan
misalnya manisan, sayuran dan lalapan yang dikomsumsi secara ilcrkal.. Namun karena
penelitian dan pengolahan algae laut di Indonesia belum berkembang sehingga
sampal saat ini pemanfaatannya masih sangat terbatas, yakni baru sebagai bahan
makanan dan beberapa di antaranya sebagai bahan komoditi ekspor. Pemanfaatan
algae dewasa ini semakin lama semakin berkembang di berbagai bidang industri
makanan, farmasi, kosmetik, tekstl, perkayuan dan pestisida. Di bidang kedokteran
sebagal kultur bakteri dan dalam bidang pertanian sebagai media kultur jaringan
tamanan

Ekosistem padang lamun (seagrass ecosystem) adalah suatu ekosistem
perairan pantai yang disusun oleh tumbuhan berbunga dan telah berasosiasi dengan
organisme epiphyta, infauna, flora dan fauna bentik (Nybakken, 1993). Padang
lamun sebagai salah satu ekosistem pesisir yang sangat penting memiliki
produktivitas organik yang tngg. Sebaga produser pn’mei', lamun memfiksasi
karbon dan sebagian besar masuk ke dalam rantai makanan di dalam laut baik melalu;

pemangsaan secara langsung oleh herbivora maupun melalu proses dekomposisi
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(Hutomo, 1985). Di samping itu, lamun merupakan sumber makanan bagi hewan-
hewan yang berasosiasi di dalamnya terulama hewan-hewan pemakan detritus dan
pemakan rumput, memberi tempat berlindung dan tempat untuk menempel berbagai
jenis hewan dan tumbuhan,

Lamun dapat berasosiasi denpan beragam makroalgae. Dikatakan bahwa
Gracillaria  lichenoides, yang secara ekonomis merupakan spesies yang penting,
merupakan salah satu makrophyia yang dominan di ekosistem padang lamun dekat
Lontar Jawa Barat. Atmadja (1992) melaporkan bahwa nelayan di Benoa Bali, dan
scpanjang pantai Lombok barat mengumpulkan tujuh spesies algae laut (yvaity,
EFuchenma armold Eucheuma spinosum, Gelidiella acerosa, Gelidiopsis intricala,
Cracillaria euchemoides, Gracillaria lichenoides, dan Hypnea cervicornis) dan
padang lamun campuran yang terdin dan Cymodocea serulata, Halodule uninervis,
Thelassia hemprichii, dan Thelassadendron eiliatum,

Komposisi spesies makroalga yang berasosiasi dengan padang lamun
bergantung pada luasnya tipe substrat, Misalnya pada daerah pantai intertidal yang
mengandung Lumpur, daerah di mana sedimen terrigenous utamanya berukuran
medium hingga pasir kasar dan daerah di mana pasir karbonat di lepas pantai yang
mengganti sedimen terrigenous. Selain itu, asosiasi makroalga juga dipengaruhi oleh
peranan dan makroalga tersebut (Anfin, 2001).

Dalam ekosistemn laut, makroalga berperan penting dalam rantai makanan
karena dapat memproduksi unsur-unsur organik. Selain itu, makroalga sangat

penting bagi organisme laut sebagai bahan makanan, tempat berlindung, tempat
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bertelur dan tempat mencari makanan. Alga vang berukuran besar tergolong
dalam tiga kelas yaitu ; Chlorophyceae (alga hyau), Phaeophyceae (alga coklat)
dan Rhodophyceae (alga merah), tiap kelas memiliki ciri kandungan pigmen
tertentu. Alga yang memiliki nilai ekonomis termasuk dalam ketiga golongan
ini (Sugiarto, 1978),

Mengingat berbagai macam makroalga yang berasosiasi dengan ekosistem
padang lamun di perairan pulau-pulau Sembilan Kabupat:m Sinjai memiliki nilai
ekonomis tinggl, maka perla kajian khusus tentang struktur komunitas makroalga

ekosistem padang lamun di perairan tersebut,

Tuj an Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makroalga
ekosistem padang lamun, yang meliputi komposisi jenis, kepadatan, Indeks
Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominansi di perairan
pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.

Diharapkan penelitan ini dapat dijadikan bahan informasi tentang kondisi dan
potensi makroalga pada ekosistem padang lamun di perairan pulau-pulau Sembilan
Kabupaten Sinjai, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan dan pelestarian

ekasistem tersebut,




TINJAUAN PUSTAKA

Ekosi Padang Lamun

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya
menyesuaikan diri untuk hidup terbenam dalam laut, terdiri atas rhizome, akar dan
batang. Rhizome merupakan batang yang terbenam dan merayap secara mendatar
serta beruas-ruas. Pada ruas tersebut tumbuh akar dan batang. yang tegak L.:E,ata.s,
berdaun dan berbunga, Dengan bantan akar milah lamun dapat berdin kokoh didasar
laut dan tahan terhadap hempasan gelombang &an arus (Nontji, 1997).

Tumbuhan lamun ini dapat berkembang di perairan laut dangkal karena
mempunyai sifat yang memungkinkannya untuk hidup di laut, yaitu 1) mampu hidup
di media air asin; 2) mampu berfungsi normal dalam keadaan terbenam;
3) mempunyai sistem perakaran yang berkembang dengan baik dan 4) mampu
melaksanakan daur generatif dalam keadaan terbenam (Den Hartog, 1977).

Kedalaman air dan pengaruh pasang surut serta strukiur  substrat
mempengaruhi zonasi sebaran spesies-spesies lamun dan bentuk pertumbuhannya.
Spesies lamun vang sama dapat tumbuh pada habitat yang berbeda dengan
menunjukkan bentuk pertumbuhan yang berlainan, dan kelompok-kelompok spesies
lamun membentuk zonasi tegakan yang jelas, baik murni ataupun asosiasi dan
beberapa spesies (Hutomo dan Kiswara, 1985).

Mybakken (1992) menyatakan bahwa lamun terdapat pada daerah mid

intertidal sampai kedalaman 50 — 60 m, namun biasanya sangat melimpah di daerah




sub litoral. Jumlah spesiesnva lebih banyak terdapat di duerah tropik dan pada di
daerah ugahan. Hidup pada berbagai jenis substrat, mulai dari lumpur encer sampai

batu-batuan, namun lamun yang paling luas dijumpai pada substrat yang hmak.

Struktur Komunitas Makroalga

Rumput laut (Seaweed) juga disebut sebagai mkroalga merupakan tumbuhan
berbunga yang beradaptasi untuk hidup terendam di dalam.laut. Sepintas banyak
Jenis alga yang memperhhatkan bentuk luar seperti mempunyai akar, batang, daun
bahkan buah, padahal itu semua hanya bentuk semu saja. Seluruh wujud alga
tersebut terdin dari semacam batang yang disebut “thallus™, hanya bentuknya yang
beranekaragam. Substansinya pun bermacam-macam, ada yang ditemukan di
terumbu karang dan dkut memperkuat formasi terumbu karang tersebut (Nontj,
1993).

Menurut Andarias (1997) rumput laut adalah alga bentik yang bentuknya
mirip dengan tumbuhan tingkat tinggi, namun struktur dan fungsinya sangat berbeda.
Rumput laut tidak mempunyai akar, batang dan daun yang jelas, seluruh wbubnya
disebut “rhallus” yang terdini atas holdfast, stipe dan blade. Holdfast mirip dengan
akar pada tanaman, tetapi struktur dan fungsinya berbeda. Fungsi utama holdfast
ialah melekat pada benda-benda lain (substrat). Stipe mirip dengan batang pada
tanaman, yang berfungsi sebagai tempal proses terjadinya fotosintesis  dan
penyerapan unsur hara dari air. Blade mirp dengan daun, bentuknya bervanasi den

berfungi untuk fotosentesis, menyerap nutrien dani air dan untuk reproduksi.




Distribusi Dan Kelimpahan

Menurut Nontji (1993) bahwa alga yang hidup di dasar laut banyak terdapat di
sepanjang pantai, mulai dari zona pasang surut sampai sedalam sinar surya dapat
tembus. D1 perairan vang jemih beberapa jenis alga bisa hidup sampai kedalaman
150 m. Biasanya alga ini sedikit terdapat di perairan yang dasamya berlumpur atau
berpasir, karena sangat terbatas benda keras yang cukup kokoh untuk tempatnya
melekat. .

Romimohtarto dan Juwana (1999) menyatakan bahwa alga dapat tumbuh di
dasar perairan yang terdapat batu—batu yang menyembul di atas lumpur atau pasir.
Batu-batu ini dapat dimanfaatkan untuk melekat oleh jenis—jenis alga tertentu.
Sebaliknva, dasar pantai yang berbatu-batu yang tidak stabil dan sering bergerak
digeser arus atau ombak, tidak cocok untuk alga—alga yang melekat itu.

Alga yang berukuran besar tergolong dalam tiga kelas yakni, Chlorophyceae
(alga hijau), Phaeophyceae (alga coklat) dan Rhodophyceae (alga merah). Tiap kelas
mempunyai ciri kandungan pigmen tertentu. Sugiarto (1978) mencatat bahwa
555 jenis makroalga di Indonesia, 55 jenis diantaranya tercatat sebagai makroalga

yang bernilai ekonomi tinggi.

Asosiasi Lamun Terhadap Makroalga

Atmadja (1992) melaporkan bahwa nelayan di Benoa Bali, dan sepanjang

pantai lombok barat mengumpulkan tujuh spesies alga laut (yaitu, Encheuma amold,

Fucheuma spinosum, Gelidiella acerosa, Crelidiopsis  intricata, Gracillaria




enchemoides, Gracilleric lichenoides. dan Hypnea Cervicornis) dan padanyg lamun
campuran yang terdiri dan Cymocea serulata, Halodule uninervis, Thalassia
hemprichii, dan Thalassadendron ciliatum.

Komunitas makroalga terdiri dari 50 spesies Chlorophyia, 17 spesies
FPhhaeophyta, dan 50 spesies Rhodophyta. Wamun hanya 13 speises yang secara
meluas berasosiasi dengan lamun yaitu ; Caulerpa buginense, Cawlerpa racemasa,
Chaetomorpha stellata, Dictyota ciliolata, Dictyota Linearis, Actinotrichia fragiliis
- dan Gracillaria salicornia. Sisanya yang 104 spesies menyebar luas dan mendiami
berbagai habitat terumbu dan juga habitat bukan terumbu (Arifin, 1998) |

Komposisi spesies makroalga yang berasosiasi dengan padang lamun
bergantung pada luasnya tipe subsirat dan derajat pemaparan terhadap udara terbuka.
Pada daerah pantai intertidal yang mengandung lumpur, sering didominasi oleh
monospesifik Enhalus acoroides, dan Halodule pinifolia, makroalga vang paling
melimpah adalabh Cawlerpa racemosa, Odotea flabellum, Ulva reticulata, Gracillaria
salfcornia, dan Garm’a’farm. verucosa. Sedangkan pada daerah dimana sedimen
terigenous utamanya berukuran medium hingga pasir kasar dan mendukung asosiasi

lamun campuran, makrophyta yang dominan adalah Halineda opuntia, Diktyota

linaery dan Ampiroa fragillissima.

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
Odum (1991) menyatakan bahwa sedikit atau banyaknya keanekaragaman

spesies dapat dilihat dengan menggunakan indeks keanekaragaman.  Nilai indeks




keanekaragaman berkisar 0 — 1, Nilai terbesar (d=]) akan didapat jika semua
individu berasal dari satu genus atau spesies vang berbeda-beda dan yang mempunyai
nilai terkeeil (d=0) apabila semuz individu berasal dari satu genus atau spesies saja.

Unmuk menggambarkan keadaan jumlah spesies atau genus yang mendominasi
atau bervariasi maka digunakan indeks keseragaman (E). Semakin kecil nilai E maka
keseragaman populasi semakin kecil, artinya penyebaran jumlah individu setiap
spesies fidak . sama serta ada kecenderungan suatu spesies untuk mendominasi
populasi tersebut.  Sebaliknya semakin besar nilai E, maka populasi menunjang
keseragaman, dimana ]umlah individu setiap spesies atau genus sama atau hﬁpﬁ
sama (Odum 1971).

Dominans:  adalah  penggambaran  mengenal  perubahan  struktur  dan
komunitas suatu perairan untuk mengetahui suatu peranan sistem komunitas serta
efek pangpuan pda komposisi, struktur dan laju pertumbubannya, dimana dominansi
jenis dapart diketahui dengan menghitung indeks dominansinya. Jika suoatu
komunitas di dominasi oleh jemis tertentu, maka nilai indeks dommansi akan
mendekati 1 (satu) dan jika nilai indeks dominansi mendekati 0 maka tidak ada jenis
yang dominan (Mangguran 1993 dalam Lelepang 2000)

Menurut Wilm (1968 dalam Djamir 1994) bahwa jika nilai indeks dominansi
sama Dengan 0 (nol) maka jenis organisme yang hidup dan diotemukan pada daerah
tersebut tidak ada yang dominan dan merata. Selanjutnya dikatakan jika nilai indeks
dominansi sama dengan 0 (nol} maka kualitas lingkungan perairan tersebut masih

layak untuk kehidupan biota perairan termasuk plankton.



Parameter Penunjang

Kecepatan Arus

Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan
oleh tiupan angin, atau karena perbedaan dalam densitas air laut atau dapat pula
discbabkan oleh gerakan bergelombang panjang. Yang terkhir ini termasuk antara

lamn arus yang disebabkan oleh pasang surut (Nontp 1987).

Suhu

Subu air dipermukaan Nusantara kita umumnya berkisar antara 28 - 31°C.
Dilokasi dimana terjadi penaikan air (up welling) suhu awr permukaan dapat turun
sampai 25°C. Ini disebabkan karena air yang dingin dari lapisan bawah terangkat
I{catz;s. Suhu air dekat pantai biasanya sedikit lebih tinggi dari pada lepas pantai dan
bahkan dapat mecapai 35°C di laut yang dangkal karena air yang surut (Nontji 1987).
Lanjut dikatakan bahwa perairan yang hangat terdapat pada kedalaman 50 - 70 m

sekitar 28°C, dan pada lapisan ini homogen karena pengadukan

Di perairan samudra salinitas biasanya berkisar antara 34 - 35 %, Di
perairan pantai karena terjadi pengenceran, misalnya karena pengaruh aliran sungai
salinitas bisa turun rendah, sebaliknya di daerah dengan penguapan yang sangat kuat

salinitas bisa meningkat tinggi (Montji 1993)
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Secara umom, salinitas permukaan perairan Indonesia rata-rata berkisar antara
32 - 34 %/, (Dahuri 1996).
Kedalaman

Kedalaman perairan tempat tumbuhnya lamun umumnya dapat mencapai 10
m dan sangat menyenangi perairan yang sangat dangkal, wntuk dapat tumbuh
biasanya memerlukan cahaya matahari yang sangat banyak agar dapat
mempertahankan populasinya. Lebih lanjut keadaan ini akan mempengaruhi pula

keberadaan hewan-hewan laut, seperti ikan dan krustasea {Supriharyono 2000).




METODE PENELITIAN

W

nipat

Penelitian il berlangsung pada bulan Januari hingga bulan Februari 2002,

dengan lokasi pengambilan data di sekitar Perairan Pulau-pulau Sembilan Kabupaten

Sinjai. Identifikasi sample di lakukan di Laboratorium Ekologi Laut Jurusan Kelautan

Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan.

r

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 .

Tabel 1. Nama alat-alat yang digunakan pada saat penelitian.

Nama Alat Kepunaan
GPS (Global Position system) Menentukan posisi transek graris
Transek 1 x | m* Memplot sampel
Rol Meteran Mengukur jarak transek
Plastik Sampel Tempat sampel
Cool Box Tempat sampel
Masker dan Snorkel Melihat sample di bawah air
Alat Tulis Untuk mencatat
Thermometer Mengukur Suhu
Layangan Air Mengukur Kecepatan Arus
Patok Skala Mengukur Kedalaman
Hand Refraktometer Mengukur Salinitas




sedangkan bahan vang digunakan adalah :
- Formalin 4 %

- Sampel Makroalga

Stasiun Penelitian

Penentuan stasiun ditentukan pada saat di lapangan dengan menggunakan
GPS (Global Position System), dengan cara menentukan titﬂc.awal dan akhir transek
garis seria melihat kondisi lamun. Untuk setiap satu pulau pengambilan sample
minimal 2-4 stasiun, yatu
1. Pulau Kambuno ;

Stasiun A pada pantai Barat

Staziun B pada pantai Utara

Stasiun C pada pantai Selatan

Stasiun B pada pantai Tinmar

2, Pulan Batang Lampe |

Stasiun A pada pantai Barat

Stasiun B pada panta Utara

Stasiun C pada pantai Selatan

Stasiun B pada pantai Barat Laut

3. Pulau Kanalo 1 ;
- Stasiun A pada pantai Tumur

- Stasiun B pada pantai Barat
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- Staswm C pada pantai Utara

4. Pulau Burung Loe ;

Stasiun A pada pantai Selatan

Stasiun B pada pantai Timur

Stasiun C pada pantai Barat

Stasiun B pada pantai Utara
5. Pulau Larea-rea
- Stasiun A pada pantai Selatan

- Stasiun B pada pantai Utara

Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode transek garis ({ine iransect),

menggunakan rol meteran sepanjang 100 meter tegak lurus dengan garis pantal
Untuk setiap garis, rol meteran yang terlewati ditempatkan transek kuadran. Jarak
titik yang satu dengan titk yang lain yaitu 25 meter. Makroalga yang dilalui garis
tersebut dicatat jenis dan komposisinya. (Modifikasi dari Dartnall and Jones, 1986
dalam Azkab, 1999).

Setelah plot diletakkan, sample yang terdapal dalam plot diutung dan
diambil setiap jenisnya kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel dan diber
formalin dengan konsentrasi 4 %. Setiap contoh makroalga tersebut dibeni tanda

untuk memudahkan identifikasi di Laboratorium.
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Analisis Parameter Spesies Makroalgae

Kepadatan
Untuk menghitung kepadatan digunakan formula ;
Kepadatan : nifA

Dimana : Kepadatan = Jumlah Spesies Makroalgae (Ind/m”)

ni Jumlah Individu dalam Kuadran (ind)
'A = Luas Area pengambilan sampel (m)
mposisi Jeni ..
Untuk mengetahui komposisi jenis yaitu dengan cara mengidentifikasi sample

vang telah dipercleh dengan menggunakan petunjuk .tdentlﬂ'l-:a:u Dawson, E.Y (1936),
Bosse, W.V (1928), Saito, Y.H. Sasaki and K. Watanabe (1976), Taylor, W R (1976),
Trono, Jr.C.C. and E.T. Ganzon-Fortes (1988) dan kemudian mengelompokkannya
sesual dengan jenis organisme tersebut.
Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman dihiting dengan menggunakan rumus “Indeks of

Dominance™ dari Simpson (Odum, 1971), yaitu :

22
ni
c-33)
d =(1-0
Dimana : C = Indeks Simpson
ni = Jumlah Individu setiap spesies
N = Jumlsh individu seluruh spesies
d = Indeks keanekaragaman
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[ndeks Keseragaman

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus :

Dimana ; E = Indeks keseragaman (berkisar 0 -1}
H’ = - (2 pilog:pi)
H = Indeks keseragaman Shannon-wiener (Odum 1971)

Pi = m/N (Propors: spesies ke-I)
Hmax = Logz § (5 = Jumlah spesies / genera)
Indeks Dominansi |
Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan rumus Indeks of

Dominance” dan Simpson (Odum, 1971), yaitu :

w3
—( ni
o= 4
(%)
Dimana : C = Indeks Dominanst Sunpson

ni = Jumlah ndividu spesies ke-1

N = Jumlah total individu dalam komunitas

Data Penunjang
Data penunjang parameter fisika dan knnia yang diukur yaitu suhu  air,
salinitas, kekeruhan air, pH air, kecepatan arus. Pengukuran parameter fisika kimia
tersebut dilakukan bersaman dengan pengambilan sampel juvenil nekton, terkecual

untuk data kekeruhan air, sampel air dibawa ke laboratorium untuk pengukuran.




Prosedur pengambilan data adalah sebagai berikut ;
Kecepatan Arus
Kecepatan arus diukur dengan menggunakan layang-layang arus yang
dilengkapi tali sepanjang 10 meter. Alat ini dilepaskan di perairan dan dibiarkan
hanyut lungga tali teganpTurus. Selisih waktu pada saat pelepasan alat dan saat tali
tegang maka dihitung kecepatan dihitung dengan menggunakan stop watch.
Penentuan kecepatan arus menggunakan rumus:
Kecepatan arus (meter/detik) = panjang tali (meter/ detik)
Suhu
Pengukuran suhu  air laut dilakokan langsung di  lapangan deugan.
menggurakan thermometer pada masing-masing stasiun pengamatan.
Salinitas
Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan handrefractometer pada

setiap stasiun pengamatan.

Kedalaman

Pengukuran kedalaman diukur dengan menggunakan patok skala dan

pengukuran dilakukan pada saat pengambilan sample.




HASIL DAN PEMBAHASAN

lau Kambuno

Kepadatan dan Kompaosisi Jenis

Hasil peneliian pada daerah padang lamun di perairan pulau Kambuno
Kabupaten Sinjai terhadap makroalga, ditemukan sebanyak 6 jenis spesies dengan
jumlah total individu 228 &mp&ran 1). |

Dari semua jenis organisme tersebut, terdapat tiga kelas yaitu
Phaeophyceae, Chlorophyceae dan Rhodophyceae. Pada stasiun A ditemukan 2 jenis
. spesies dengan jumlah individu 40, stasiun B ditemukan 2 jenis spesies dengan
jumlah individu 66, stasiun C ditemukan 4 jemnis spesies dengan jumlah individu 69
dan stasiun D ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 53, seperti terlihat
pada Tabel 2 dan Tabel 3:

Tabel 2.  Komposisi Jenis Makroalga Berdasarkan Kelas pada Setiap Stasiun
Penelitian di Pulau Kambuno Kabupaten Sinjai

f.“:.:_'?i,. i E«";E“ﬁl:f i.zy-Stasiun A | Stasiun 8- —-Ehllunﬂﬂﬁ-staﬁd"nﬂ
ey e TN e N e TN ’“’%"‘“’ﬂi’-'jr_m-_
Phaeophyceag 2 100 |1 80 |2 50 1 E 50
Chlorophyceas -l - |1] s 1| 25 (1] =0
Rhodophyceae - - - 1 25 - -
Liumilah 2 100 | 2 100 |« 100 2 100

Berdasarkan Tabel 2, di atas terlihat bahwa spesies makroalga kelas
Phaeophyceae memiliki komposisi jenis tertinggi yaitu terdapat pada stasiun A,
stasion B, stasiun C dan stasiun D dengan 6 jenis spesies, kemudian kelas

Chlorophyceae terdapat pada stasiun B, stasiun C dan stasiun D dengan 3 jemis
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spesies.  Sedangkan komposisi jenis terendah dimiliki oleh kelas Rhodophyceae yang
hanya terdapat pada stasiun C dengan 1 jenis spesies. Pada stasiun A tidak ditemukan
spesies dan kelas Chioropfiyceae karena pada stasiun tersebut merupakan tempat
berlabuhnya kapal (dermaga) yang sewaktu-waktu bisa menyebabkan perawran
menjadi keruh sehingpa matahan tidak dapat menjangkau dasar perairan, sedangkan
Chlorophyeeae yang mengandung pigmen hijau sangat bergantung pada proses
fotosistesis. Hal ini sesuai dengan pendapat Romimehtarto {1999) bahwa pigmen dari
Chlorophyceae vyakni berbentuk sel yang mengandung pigmen hijau untuk
fotosistesis. Sedangkan spesies dari kelas Rhodophyceae tidak ditemukan pada
stasiun A, B dan D disebabkan karena pada stasiun tersebut tidak ditemukan pecahan
karang maupun benda-benda yang keras. Hal ini sesuai dengan pendapat
Romimohtarto (1999) bahwa Rhodopfiyceae wmumnya  terdapat didaerah karang dan
hidup menempel pada bam dan benda keras lainnya.

Tabel 3. Kepadatan (Ind/m®) dan Jumlah Individu setiap Spesies (ni) pada
Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Kambuno Kabupaten Sinjai

' Staslun

No i Jenis Organisme 2 B c T
1. Chlorophyceag

L Halimeda micronesica . - |35 B8 |24/ 60 | - | -

L Halimeda macroioba - - - . - - |25]| B3
2, Phasophyceas

L Actinotricia fragilis w65 |- - |-| - |28] 7.0

- Pading gymnospora 14| 35 |31| 7.8 |22| 65 | - -

L Codium tomentosum - - - - 51 13 | - -
3. |Rhodophyceae

- Euchema spinosum | : - : - |18] 45 | - -

Total 40! 10 |es| 166 [69] 17.3 [53]133
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa makroalga yang memiliki jumlah spesies
terfinggi yaitu Pading gymnospora sebanyak 67 individu, pada stasiun A ditemukan
14 indrvidu dengan kepadatan mencapai 3,5 ind/m” , stasiun B ditemukan 21 individu
dengan kepadatan mencapai 7.8 ind/m® dan stasiun C ditemukan 22 individu dengan
kepadatan mencapai 5,5ind/m’, kemudian disusul Halimeda micronesica sebanyak 59
individu yaitu, pada stasiun B ditemukan 35 individu  dengan kepadatan mencapai
8,8 ind/m® dan pada stasion C ditemukan 24 individu dengan kepadatan mencapai 6
ind/m®, serta Actinotricia fragilis sebanyak 54 individu yaitu, pada stasiun A
ditemukan 26 individu dengan kepadatan mencapai 6,5 ind/m’ dan pada stasiun D
ditemukan 28 individu dengan kepadatan 7 ind'm®, kemudian Halimeda macroloba
pada stasiun D sebanyak 25 individu dengan kepadatan mencapa 6,3 ind/m?, serta
Euchema spinosum sebanyak 18 individu dengan kepadatan mencapai 4,5ind/m’.
Makroalga yang memiliki jumlah spesies terendah yaitu Codium tomentosum yang

terdapat pada stasiun C sebanyak § individu dengan kepadatan mencapai 1,3 ind/m’.

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E') dan Dominansi (C)
pada Setiap stasiun Penelitian di Pulau Kambuno Kabupaten Sinjai.

No Indeks = oy BStasmnc D

1 Keanekaragaman (d) 0,445 0,4982 0,7041 0,4984
2 Keseragaman (E) 0,1406 0,1501 0,1382 0,1502
3 Dominansi (C) 0,5450 0,5018 0,2959 0,5016
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Berdasarkan Tabel 4, indeks keanekaragaman yang ditemukan pada setiap
stasiun diperoleh nilai tertinggi pada stasiun C yaitu 0,7041 dan terendah pada stasiun
A yaitu 0,4450. Untuk stasiun A, stasiun B dan stasiun D cenderung mendekati nol
schingga dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa individu yang berasal dari  satu
genus atau spesies saja. Sedangkan pada stasiun C lebih mendekati satu vang
menandakan bahwa semua individu berasal dari genus / spesies vang berbeda-beda.

Indeks keseragaman diperoleh nilai tertinggi pada stasiun D yaitu 0,1502 dan
terendah pada stasiun C, milai indeks keseragaman tersebut untuk setiap stasiun
umumnya mendekat nol yang menandakan bahwa penyebaran jumlah individu setiap
spesies tidak sama,

Indeks dominansi tertinggi dipercleh pada stasiun A yaitu 0,5450 dan
terendah pada stasiun C yaitu 0,2959. Nilai indeks dominansi untuk semua stasiun
rala-rata mendekati nol yang berarti bahwa jenis organisme vang hidup dan
ditemukan pada daerah tersebut tidak ada yvang mendominast dan cenderung merata.
Hal ini dimungkinkan karena dominansi makroalga dalam suatu perairan tergantung

bagaimana organisme tersebut dapat bertoleransi dengan faktor lingkungan vang ada.

Pulau ne Lam

epada an Komposisi i
Hasil penelitian pada daerah padang lamun di perairan pulau Batang Lampe

Kabupaten Sinjai terhadap makroalga, ditemukan sebanyak 6 jenis spesies dengan

jumlah total individu 312 (Lampiran 2).




22

Dari semua jenis organisme tersebut, terbagt atas tiga kelas yaitu
Chiarophyceae, Phaeophyceae dan Rhodophyceae Pada stasiun A ditemukan 2 Jjenis
spesies dengan jumlah individu 37, stasiun B ditemukan 3 jenis spesies dengan
jumlah individu 97, stasiun C juga ditemukan 3 Jjenis spesies dengan jumlah individu
102 sedangkan pada stasiun D ditemukan 2 Jenis spesies dengan jumlah individu 76,
seperti terlihat pada Tabel 5 dan Tabel 6:

Tabel 5. Komposisi Jenis Makroalga Berdasarkan Kelas pada Setiap Stasiun
di Pulau Batang Lampe Kabupaten Sinjai

. Kelas . | Stasiun A | StaslunB .| StasiunC | StaslunD -

Hi e e [ T P T T O ) (e e O EO T e o
Chiorophyceae | - - 1 |333] 2 [e7 | - :
Phaeophyceae 2 100 1 [ 333 - - 2 100
Rhodophyceae | - - 1 [883] 1 | 83| - -
Jumiah 2 [100] 3 [0 3 [ 100 [ 2 | 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas, terhbat bahwa makroalpga dan  kelas
Phaeophyeeae memiliki komposisi jenis tertinggi, seperti terlihat pada stasium A,
stasiui B dan stasion D dengan 5 jenis spesies, I::ﬂmud;[an disusul kelas
Chiorophyceae yang ditemukan pada stasiun B dan stasiun C sebanyak 3 jenis
spesies. Sedangkan komposisi jenis terendah dimiliki oleh kelas Rhodophyceae yang
juga terdapat pada stasiun B dan stasiun C dengan 2 jenis spesies. Pada stasiun A dan
D tdak ditemukan spesies dari kelas Chlorophycene karena dasar perairan pada
stasiun tersebut memiliki substrat yang berlumpur dan tidak ditemukannya pecahan-
pecahan karang mati, sedangkan spesies dan kelas ini tidak dapat beradaptasi dengan

substrat yang mengandung lumpur. Hal ini sesuai demgan pendapat Nontji (1993)
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bahwa biasanya alga hijau hanya sedikit terdapat di perairan yang dasarnya
berlumpur sehingga sangat terbatas benda keras yang cukup kokoh untuk tempatnya
melekat.

Sama halnya dengan spesies Chlorophyeeae, spesies dari kelas Rhodophyceae
juga tidak ditemukan pada stasiun A dan D, hal ini disebabkan karena kurangnya
benda-benda keras seperti pecahan karang mati, potongan kayu dan batu-batuan.

Sedangkan spesies dani kelas Phaeaphyceae tidak ditemukan pada stasiun C
yang dasar perarannya berpasir karena spesies dan kelas ini kebanyakan hidupnya
melayang dan berpindah-pindah terbawa oleh arus. Meskipun 12 memiliki alat pelekat
berbentuk cakram tetapi sewaktu-waktu dapat lepas, hal ini disebabkan karena
holdfastnya vang berbentuk serabut. Hal ini sesuai dengan pendapat Romimohtarto
(1999) bahwa Kebanyakan alga coklat hidup menempel pada batu dengan alat pelekat
dan bila akan berkembang biak maka mereka akan terpatah dari induknya dan hanyut
ke laut dan terbawa oleh arus.

Tabel 6, Kepadatan (Ind/m*) dan Jumlah Individu setiap Spesies (ni) pada
Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Batang Lampe Kabupaten Sinjai

' Jenis Organi s iiun

No | rganisme . A B c D

1. Chiorophycede
. Halimeda macroloba = - - - 26 | B3 | - -
L Halimeda micronesica -| -~ |B8|165) 72 (180 ) -] -

2.  |Phaeophyceae
L Actinotricia fragifis 9|23 ]|-| - - i =) s
L Dictyots dicofama 28| 7.0 |18 4.5 - - |50(14.8
L Pading gymnospora - = =] - - - |17] 4.3

3.  |Rhodophyceae ;
L Fuchema SpinosLim | - - |13] 33 5 1.3 | = i
Total 37| 9.3 |97| 243 | 102 | 256 |76 ] 19.1
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Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa makroalga yang memiliki jumlah spesies
teringm  yaitu Halimeda micronesica sebanyak 163 individu, pada stasun B
ditemukan 66 individu denpan kepadatan mencapai 165 ind'm® dan stasiun C
diemtukan 72 individu dengan kepadatan mencapai 18 ind/m®, kemudian disusul
Dictyota dicotama sebanyak 105 individu, pada stasion A ditemukan 28 individu
dengan kepadatan mencapa 7.0 ind'm* , pada stasion B ditemukan 18 individu
denpan kepadatan mencapai 4,5 ind/m® dan pada stasiun D ditemukan 59 individu
dengan kepadatan mencapai 14,8 ind/m®, serta Halimeda macroloba sebanyak 25
individu yaitu, pada stasiun C ditemukan 25 individu dengan kepadatan mencapai 6,3
ind/m*. serta Euchema spinosum sebanyak 18 individu, pada stasiun B sebanyak 13
individu dengan kepadatan mencapai 3,3 ind/m’ dan stasiun C sebanyak 5 individu
dengan kepadatan mencapai 1,3 ind'm”. Sedangkan makroalga yang memuliki jumlah
terendah yaitu Padina gymnospora yang terdapat pada stasiun D sebanyak 17
individu dengan kepadatan mencapai 4,3 ind/m’. Umumnya spesies makroalga

merata pada setiap stasin dengan jumlah yang cukup banyak.

Keaneka ma Bsg man mina

Tabel 7 Indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E) dan D-:rmin_ms[ (C) pada
Setiap stasiun Penelitian di Pulau Batang Lampe Kabupaten Sinjai.

No Indeks - BSIasnunc .
| Keanekaragaman (d) 0,3682 04846 04354 00,3473
2 Keseragaman (E') 0,1205 0,1222 0,1069 0,1169
3 Dominansi (C) 06318 0,5154 0,5607 0,6527
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Berdasarkan Tabel 7, indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan pada
stasiun B yaitu 0,4846 dan terendah pada stasiun D yaitu 0,3473. nilai indeks
keanekaragaman untuk semua stasiun tergolong rendah karena lebih mendekati nol,
hal ini menunjukkan bahwa pada perairan tersebut semua individu berasal dari satu
genus atau spesies saja.

Indeks keseragaman untuk setiap stasiun di pulau Batang Lampe umumnya
mendekati nol dengan nilai tertinggi 0,1205 terdapat pada stasiun A dan terendah
yaitu 0,1069 pada stasium C, sehingga dapat dikatakan bahwa keseragaman
populasinya kecil yang berarti penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak sama
serta ada kecendrungan suatu spesies untuk mendominasi populasi tersebut.

Nilai indeks dominansi tertinggi ditemikan pada stasiun D yaitu 0,6527
berturut-turit stasiun A yaitu 0,6318, C yaitu 0,5607 dan terendah pada stasiun B
yaitu 00,5154, Untuk stasiun A dan stasiun Dnilainya lebih mendekati satu dan
menandakan bahwa pada komunitas tersebut dominasi oleh jenis tertentu, sedangkan
untuk stasiun B dan stasiun C nilainya lebih mendekati nol yang berarti bahwa secara

umum tidak ada jenis makroalga yang dominan pada ketiga stasiun tersebut.

u Kana

Kepadatan dan Komposisi Jenis
Hasil penelitian pada daerah padang lamun di perairan pulau Kanalo 1

Kabupaten Sinjai terhadap makroalga, diternukan sebanyak 4 jenis spesies dengan

jumlah total sebanyak 179 individu (Lampiran 3).
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Dari semua jenis tersebut, ierdapat dua kelas vaitu Chloropinceae dan
Fhaeophyceae. Pada stasiun A ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 73,
pad stasiun B ditemukan 3 jenis spesies dengan jumlah individu 78, sedangkan pada

srasiun C ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 28, Seperti terlihat pada

Tabel 8 dan Tabel 9;
Tabel 8. Komposisi Jenis Makroalga Berdasarkan Kelas pada Setiap Stasiun
di Pulau Kanalo I Kabupaten Sinjai
R L . T L o W . s
Chiorophyceae 2| 100 | 2| 667 |1| S0
Fhaeophyceae -1 - 1] 333 11| 60
pumiah 21100 [3]| 100 (2] 100

Berdasarkan Tabel 8 di atas terlihat bahwa makroalga dani kelas
Chlorophyceae memiliki komposisi jenis tertinggi dan merata pada setiap stasiun di
ekosistern padang lamun tersebut, seperti terlthat pada stasiun A, stasun B dan
stasiun C dengan 5 jenis spesies, sertz dan kelas Phaeophyceae hanya ditemukan
pada stasiun B dan stasiun C dengan 2 jenis spesies. Pada stasiun A tidak ditemukan
spesies dari kelas Phaeophyceae karena, pada stasiun tersebut karakteristik
substratnya berpasir, tetapi tidak ditemukan batu-batuan yang kasar serta pecahan-
pecahan karang mati dimana spesies dari kelas Phaeophyceae kebanyakan hidupnya
menempel pada benda-benda keras. Hal ini sesuai dengan pendapat Romimohtarto

dan Juwana (1999} bahwa spesies alga dani kelas Phaeophyceae hidup melekat pada

batu dipinggiran luar rataan terumbu, tumbuh menempel pada batu karang mati dan
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hidup melekat pada bongkahan karang dengan alat pelekatnya yang berbentuk
cakram.

Tabel 9.  Kepadatan (Ind/m®) dan Jumlah Individu setiap Spesies (ni) pada
Sr:tiap- Stasiun Penelitian di Fulau Kﬂﬂﬂlﬂ I Kabupmen Sm}al

Pl . ~Staslun . PR
N ; Jnnh i'.'lrganls;m = A 08 KO
1. anam-pﬂyaeae |
- Halimeda macroloba 48 | 120 |37 | 93 - -
- Halimeds micronesica 25 6.3 - - - -
s - Halimeda funa - - 241 60 12| 30
T E FPhasophyceae .
- Padina gymnospora - - 17| 45 |16 | 40
Total 73 18.3 |78 ] 198 (28] 7.0

Berdasarkan Tabel 9 di atas, terlibat bahwa makroalga yang memiliki jumlah
spesies tertinggi yaitu Hafimeda macroloba sebanyak 85 individu, pada stasiun A
dengan kepadatan mencapai 12.0 dan stasiun B ditemukan 37 dengan kepadatan
mencapai 9,3 ind/m’, kemudian disusul Halimeda mna sebanyak 36 mndividu yaitu,
pada stasiun B ditemukan 24 individu dengan kepadatan mencapai 6 ind/m® dan
pada stasiun C ditemukan 12 individu dengan kepadatan mencapai 3 ind/m’, serta
Padina gymnospora sebanyak 33 individu yaitu, pada stasiun B ditemukan 17
individu dengan kepadatan mencapai 4,5 ind/m" dan pada stasiun C ditemukan 16
individu dengan kepadatan 4 ind/m’. Sedangkan spesies makroalga terendah vaitu

Halimeda micronesica sebanyak 25 individu dengan kepadatan mencapai 6,3 ind/m®,

yaitu ditemukan pada stasiun A.
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Indeks Keanckaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Tabel 10, Indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E') dan Dominansi (C) pada
Setiap stasiun Penelitian di Pulau Kanalo [ Kabupaten Sinjai.

b - T AT E U0 L b ey

e o Indeks e e v B s T G
1 Keanckaragaman (d) 0.4504 0,636 04898
Keseragaman (E7) 0,1396 0,1526 0,1483
3 Dominansi (C) 0,5496 0,3636 0,5102

Berdasarkan Tabel 10, indeks keanekaragm vang ditemukan pada sehap
stasiun diperoleh nilai tertinggi pada stasiun B yaitu 0,6364 dan terendah pada stasiun
A yaitu 04504, Untuk stasiun A dan stasiun C cenderung mendekati nol yang berarti
bahwa pada stasiun tersebut semua individu berasal dan satu genus atau spesies
saja, sedangkan pada stasiun B cenderung mendekati satu yang menandakan bahwa
semua individ berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda.

Nilai indeks keseragaman yang diperoleh berkisar antara 0,1396 - 0,1526,
yang nilainya lebih mendekati nol menandakan bahwa penyebaran jumlah individu
setiap spesies tidak sama,serta ada kecenderungan suatu spesies untuk mendominasi
populasi tersebut.

Nilai indeks dominansi tertinggi ditemukan pada stasiun A yainu 0,5496 dan
terendah pada stasiun B yaitu 0,3636. Untuk stasiun A, stasiun B dan stasiun C nilai
indeks dominansinya lebth mendekati mendekati nol yang berarh bahwa secara

umum tidak ada jenis makroalga tertentu yang mendominasi populasi tersebut.
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Pulau Burung Loe
Kepadatan dan Kompaosisi Jenis

Hasil penelitian pada daerah padang lamun di perairan pulau Burung Loe
Kabupaten Sinjai, terhadap makroalga, ditemukan sebanyak 6 jenis spesies dengan
jumlah total sebanyak 240 individu (Lampiran 4).

Dari semua jenis organisme tersebut, terdapat tiga kelas yaitu : Phagophyceae,
Chlorophyceae dan Rhodophyceae. Pada stasiun A ditemukan 2 jenis spesies dengan
jumlah individu 47, stasiun B ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu &9,
stasiun C ditemukan 5 jenis spesies dengan jumlah individu 66 sedangkan pada
stasiun D ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 58, seperti terlibat
pada Tabel 11 dan Tabel 12

Tabel 11, Komposisi Jenis Makroalga Berdasarkan Kelas pada Setiap Stasiun
di Pulau Batang Burung Loe Kabupaten Sinjai

— " Istaslun A|Stasiun B|Stasiun C|Stasiun D
Kalag =~ i am it
renn AN e N % [N % M %
Chlorophyceae 21 100 | - = 1] 20 | - -
Phaeophycesae 8 - |2| 100 |2]| 40 (1| 50
Rhodophyceae = = - - 12| 40 |1] 50
Jumiah 2| 100 [2] 100 |5] 100 [2] 100 |

Berdasarkan Tabel 11 di atas, terlihat bahwa makroalga dari kelas
Phaeophyceae memiliki komposisi jenis tertinggi, seperti terlihat pada stasiun B,
stasiun C dan stasiun D dengan 3 jenis spesies, kemudian disusul kelas
Chiorophyceae yang ditemukan pada stasiun A dan stasiun C sebanyak 3 jenis
spesies, serta kelas Rhodophyceae yang terdapat pada stasiun C dan stasiun D

dengan 3 jenis spesies. Pada stasiun A tidak ditemukan spesies dari kelas
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Phaeophyceae karena spesiesnya kebanyakan hidup melayang dan terbawa oleh arus.
Sedangkan spesies dan kelas Chlorophyceae tidak ditemukan pada stasiun B dan D
disebabkan karena pada stasiun tersebut dasar perairannya berlumpur, sedangkan
hampir semua spesies dari kelas Chlorophyceae hanya dapat hidup pada substrat yang
berpasir juga pada pantai berbatu dan tidak ditemukan sedikitpun pecahan karang.
Hal ini sesuai dengan pendapat Romimohtarto dan Juwana (1999) bahwa spesies alga
dari kelas Iﬂ'hfumphycma umumnya terdapat p:ada- pantai berbatu dan paparan
terumbu. Sedangkan spesies dan kelas Rhodophyceae ndak ditemukan pada stasiun A
dan stasiun B.

Tabel 12. Kepadatan (Ind/m”) dan Jumlah Individu setiap Spesies (ni) pada
Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Burung Loe Kabupaten Sinjai

"' m ATk _.-\,__E T T T A S R _"‘_'.'_':';'{-:'.-:.;'_ S :_.."':' :"I.'S'H.llurl R _.1*-.__-:_'-.;-&_'.:_-: TR
%5 Hﬂ JEI'II‘EﬂI'E-H'IlBI’I’IE g it ~. -] s E:.'m“'"' c_, RETIIO 0
1. Chiorophyceas
- Halimeda micronesica 35| 88 | - - 12| 30 | - -
- Halimeda scabra i2{ 3.0 | - - - - . -
2. Phaeophyceas
L Dictyota dicotama - - g2l155 (5| 1.3 | - -
- Padina gymnaspora - - 7| 18 |25| 63 [41) 103
3. Fthodophyceae
- Euchema Spinosum - - - - (18] 45 (17| 43
- Fuchema edule = = . - 6| 1.5 | - -
otal 47| 118 |69| 17.3 |66| 166 {58 1456

Berdasarkan Tabel 12 di atas, terlihat bahwa makroalga yang memiliki jumlzh
spesies lertinggi yaitu FPading gymnospard sebanyak 73 individu, pada stasiun B
ditemukan 7 individu dengan kepadatan mencapai 1.8 ind/m? , stasiun C ditemukan
75 individu dengan kepadatan mencapai 6,3 ind/m® dan stasiun D ditemukan

41 individu dengan kepadatan mencapai 10,3 ind/m®, kemudian disusul




Dictyota dicotama sebanyak 67 individu yaitu, pada stasiun B ditemukan 62 individu
dengan kepadatan mencapai 15,5 ind/m” dan pada stasiun C ditemukan 5 individu
dengan kepadatan mencapai 1,3 ind/m®, serta Halimeda micronesica sebanyak 47
individu yaitu, pada stasiun A ditemukan 35 individu dengan kepadatan mencapai 8,8
ind/m® dan pada stasiun C ditemukan 12 individu dengan kepadatan 3 ind/m® dan
Euchema spinosum sebanyak 35 individu yaitu pada stasiun C ditemukan 18 individu
dengan kepadatan mencapai 4,5 ind/m’ dan pada stasiun D ditemukan 17 individu
dengan kepadatan mencapai 4,3 ind/im®, serta Halimeda scabra sebanyak 12 individu
dengan kepadatan mencapai 3 ind/m”. Sedangkan spesies makroalga terendah yaitu
Euchema edule sebanyak 6 individu dengan kepadatan mencapai 1,5 ind/m® pada
stasiun C. Melimpahnya spesies makroalga di setiap stasiun disebabkan karena
sepanjang perairan pulau Burung Loe dijumpal hamparan padang lamun yang

cukup luas.

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Domin ansi

Tabel 13. Indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E") dan Dominansi (C) pada
Setiap stasiun Penelitian di Pulau Burung Loe Kabupaten Sinjai.

No Indeks n BStasmnc 5
1| Keanckaragaman(d) | 03803 | 01923 | 0,733l 04144
2 Keseragaman (E) 01234 | 00713 | 01256 | 0,314
3 Dominansi (C) 06197 | 08177 | 02649 | 05856

Berdasarkan Tabel 13, mdeks keanckaragaman yang ditemukan pada setiap
stasiun diperoleh nilai tertingg pada stasiun C yaitu 0,7351 dan terendah pada stasun

B wvaitu 0,1823. Untuk stasiun A, stasiun B dan stasim D nilai indeks
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keanckaragamannya cenderung mendekati nol yang menunjukkan bahwa pada
perairan tersebut semua individu yang berasal dan satu genus atau spesies saja,
Sedangkan pada stasiun C lebih mendekati satu menandakan bahwa semua individu
berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda.

Nilai indeks keseragaman yang diperoleh berkisar antara 0,0713 - 0,1314
yang nilainya lebih mendekati nol menandakan bahwa penyebaran jumlah individu
setiap spesies tidak samaserta ada kecenderungan suatu spesies untuk mendominasi
populasi tersebut.

Indeks dominansi tertinggi diperoleh pada stasiun B yaitu 0,8177 berturut-
turut stasiun A vaitu 0,6197, stasiun D yaitu 0,5856 dan terendah pada stasiun C yaitu
0,2649. Untuk stasiun A dan stasiun B nilainya lebih mendekat satu yang
menunjukkan bahwa pada populasi tersebut didominasi oleh jenis tertentu, sedangkan
pada stasiun C dan stasiun D lebih mendekati nol sehingga dapat dikatakar bahwa

pada stasiun tersebut secara umum tidak ada jenis makroalga tertentu yang

mendominast.

ulau Larea-

Kepadatan dan sisi Jeni
Hasil penelitian pada daerah padang lamun di perairan pulau Larea-rea

Kabupaten Sinjai terhadap makroalga, ditemukan hanya 2 jemis spesies dengan

jumnlah total sebanyak 87 individu (Lampiran 5).
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Dari semua jenis organisme tersebut, hanya terdapat satu kelas yaitu
Phaeophyceae. Pada stasiun A ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 58
dan stasiun B juga ditemukan 2 jenis spesies dengan jumlah individu 29, seperti
terlihat pada Tabel 14 dan Tabel 15:

Tabel 14. Komposisi Jenis Makroalga Berdasarkan Kelas pada Setiap Stasiun

di Pulau Larea-rea Kabupaten Sinjai

[ etas. = b 27T Staslun A /| - Stashin 8 ] ,
I LTS A ot P S R S T IR T, i i | B R et

Fhasophyceae 21 400 |[2] 100

Humiah 2 100 2 100

Berdasarkan Tabel 14 di atas, terlihat bahwa spesics makroalga yang
ditemukan berasal dari satu kelas saja yaitu kelas Phaeophyceae dengan komposisi
jenis sebanyak 4 jenis spesics dan terdapat pada stasin A dan stasiun B. Hal ini
menandakan bahwa pada ekosistem padang lamun di pulau Larea-rea sangat
didominasi oleh spesies dari kelas Phaeophyceae.

Tabel 15. Kepadatan (Ind/m”) dan Jumlah Individu setiap Spesies (ni) pada
Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Larea-rea Kabupaten Sinjai

No "“ . Jenls Organisme = Stasiun -

1. Phasophyceas
L Pading gymnospora 52 130 |24 | 60
- Dictyota dicotama 6| 15 | 5[ 13
Tofal 58 14.5 28 | 7.3

Berdasarkan Tabel 15 di atas, terlihat bahwa makroalga yang memiliki jumlah
spesies tertinggi yaitu Pading gymnospord sebanyak 76 individu, pada stasiun A

ditemukan 52 individu dengan kepadatan mencapai 13 indm’ dan stasiun B
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ditemukan 24 individu dengan kepadatan mencapai 6 ind'm’ Sedangkan
Dictyvota dicotama sebanyak 11 individu yaitu, pada stasiun A ditemukan 6 individu
denpan kepadatan mencapai 1,5 ind/m® dan pada stasiun B ditemukan 5 individu
dengan kepadatan mencapai 1,3 ind/m’®. Secara umum terlihat bahwa pada kedua
stasiun  tersebut hanya dijumpai dua spesies saja masing-masing dari kelas
Phaeophyceae. Pada stasiun A ditemukan relatif banyak sedangkan pada stasiun B
ditemukan mlaﬁf sedikit. Hal ini disebabkan karena tumbuhan lamun pada stasiun A
di ekosistem tersebut banyak dijumpai, sedangkan pada stasiun B mumbuhan

lamunnya jarang ditemukan,

Indeks nekaravaman, Keseragama n Dominansi

Tabel 16. Indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman (E') dan Dominansi (C) pada
Setiap stasiun Penelitian di Pulau Larea-rea Kabupaten Sinjai.

B BN 1 B S E.t_“__.a_i.‘_”‘____f__ il
1 Keanekaragaman (d) 0,1855 0,2854
2 Keseragaman (E') 0,0722 0,0598

| 3 Dominansi (C) 08145 0,7146

Berdasarkan Tabel 16, indeks keanekaragaman yang ditemukan berkisar
antara 0,1855 — 0,2854, yang berari bahwa sefiap stasiun memiliki nilai indeks
keanekaragaman yang rendah atau cenderung mendekati nol selingga dapat

dikatakan bahwa pada perairan tersebut semua individu berasal dan satu genus atau

spesies saja.
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Indeks keseragaman yang diperoleh berkisar antara (,0722 — 0,0998, nilainya
lebilh mendekati nol menandakan bahwa penyebaran jumlah individu setiap spesies
tidak sama, serta ada kecenderungan suatu spesies mendominasi populasi tersebut.

Indeks dominansi tertinggi diperoleh pada stasiun A yaitu 07146 dan terendah
pada stasiun B yaitu 0,8145, yang menandakan bahwa pada perairan tersebut terdapat
spesies makroalga yang mendominasi karena nilai indeks dominansinya cenderung

mendekati sat.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa -

|. Komposisi jenis makroalga yang ditemukan di perairan pulau-pulau Sembilan
ada nga kelas yaitu : Chlorophycea, Phaeophyceae dan Rhodophyceae.
Komposis jenis tertinggi umumnya terdin dari kelas Phaeophyceae, kecuali
pulau Kanalo I yaitu dari kelas Chlorophyceae.

2, Kepadatan dan jumlah individu makroalga tertinggi didapatkan pada jenis
Padina gymnospora (kelas Phaeophyeeae) untuk pulau Kambuno, Burung loe
dan Larea-rea, jenis Halimeda micronesica (kelas Chlorophyceae) untuk
pulau Batang Lampe serta jenis Halimeda macroloba (kelas Chlorophyceae)
untuk pulau Kanalo I.

3. Berdasarkan mnilai indeks Keanekaragaman (d), Keseragaman {E") dan
Dominansi (C), penyebaran jumlah individu makroalga cukup merata dan
belum nampak adanya dominansi spesies. Hal ini berarti bahwa struktur

komunitas makroalga pada perairan pulau-pulau Sembilan masih cukup stabil.

&l‘ﬂ!l

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai asosiasi biofa perairan

pada ekosistem tersebut.
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Lampiran |. Hasil_PErhi tungan Kepadatan (Ind/m”) dan Jumlah Individu Setiap
Spesies (ni) pada Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Kambuno Kabupaten

1.

Si

njai.

Pulau Kambuno
Stasiun A pada pantai Barat

) PLOT | [PLOT NPLOT IN|PLOT VI ni mifth nifi
SNIS MAKROALGAE |- [ : :

(i) (indim®)| (inclf | (Indien?) |(imcim® [ingtim®)| (i) | =09 MWV [MifN.fog nitN | (nin)?
il skt
Aﬂu]-a{ma fragilis a 17 - - 25 8.5 0.65 |-0.18708 |-0.12160632| 0.4225
Pading gymnospara - - 5 g 14 3.5 0.35 |-0.45593 [-0.15957618| 0.1225
ital 9 17 5 ) 40 10 1 [-DB4302 |-0.2811825 | 0.545

Stasiun B pada pantai Utara
PLOT ||PLOT II|PLOT M| PLOT V| ni nid nif
ENIE MAKROALGAE e i ' i z
(Indim?)| (Indirr?) | (Inai?) | (Indim?) (il (Indim?) | (indimd) | -08 NN | nifNjog niiN | (ni/N)
Noropyceas
Halfmeda micronesica| - - 23 12 a5 B.75 | 0.5303 |-0.27548)-0.146086180.281218
eaphyceae
Pading gymnospora - 4 11 | 16 31 7.75 | 048568 |-0.32819| -0.15414694 (0 220809
stal 1] 4 34 28 66 16,5 | 0.99980 [-0.60367 | -0 30023313 |0.501827
tasi a pantai Selatan

i 73 PLOT I|PLOT N|PLOT INPLOT V| nd Al nif ; . . T
IENIS MAKROALGAE lﬁm]ﬂ m 1:1 _.[!TL"UE]_J"'!EE'?‘E} (ndir ) [indied)]| (inddr) Lag A [pifM lag nilN|  (nifN)
Yoropyceas
Halimeda micronesica - - 14 13 24 B |0.34782| 40.45865 |-0.15952606| 0,120978
wsegphyceae
Padina gymnospora 5 & 8 5 22 55 |0.31884|-0.49643 |0.15828085| 0.101659
Codium tomentasum 5 e - - 5 1.25 |0.07246| -1.1399 [0.08259728| 0.00525
wdophycese
Euchema spinasum - 10 g - 18 4.5 |0.26086 | -0.58358 |-0.15223554| 0.058048
stal 0 | 16 25 18 69 | 17.25 |0,89598 | -2, 67857 |-0.55264013) 0.285536




Lanjutan Lampiran 1.

Stasiun D pada pantai Timur

PLOT I {PLOT I |PLOT IN|PLOT V|  ni nifA rif _ . I
JENIS MAKROALGAE (Indim?)| (Indim?)| (indim®) | (Indim?} [(ndim3|(indim)]| {Indim?) Log nifN |nifM_log ni/N fm.f]"-l;r=II
shloropyoeas
|. Halimeda macroioba - - 1 14 25 6.25 (047169 -0.32634 |-0,15393288| 0.2224
“hasophyceas
|. Aclinatricia fragiis 10 18 - - 28 7 0.5283 | -0.27712 -0.14640217| 0.2791
lotal i0_| 18 11 14 53 13.25 |0.99599 -0.60346 [-0.30033506(0.501 552




Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kepadatan (Ind/m®) dan Jumlah Individu Setiap
Spesies (mi) pada Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Batang Lampe

Kabupaten Sinjai.
Pulau Batang Lampe
A%l mitai Bacat
PLOT I [PLOT 11PLOT N[PLOT W]  ni niA | nilN
JENIS MAKROALGA | F - z
GAE |(inai®) | (inam?) | indim?) | indim® Jinaim®|iindim®)| (indim? | L8 MM [rid.lag nif) (ni]
*haecphycese '
|. Actinolnicia fragiis 8 - - - g 225 |0.24324|-061357 |-0.14934085/0,0501
*, Dictyoia dicotama 4 & & 12 28 7 |0.75675| -0.12105 |0.09160275/0.5726
lotal 13 6 & 12 37_| 9.25 |0.89859] -0.73501 | -0.2409436 |0.6317
Stasiun B pada pantai Utara
TPLOTITPLOT NfPLOT MIPLOTIV] ni | nitA | niN T . _
ENI .
IENIS MARROALGAE 1T i) | (indim) | (indir) [(naim 3l (ndim)| iy | 9 "N nifMlog A | - (i
hlaompoyceas
. Halimeda micronesica| 24 29 13 86 | 165 [0.68041)-0.16723 |-0.1137845 | 0452958
‘hodophyoeas
. Euchema sp. & 7 i ‘ 13 | 3.25 |0.13402|-0.87283 |-0.1169767310.017961
haeophyceas
. Dictyola dicotama . = 2 18 18 4.5 |0.18556| -0.73152 |-0.13574004| 0.034433
otal ' 30 38 13 18 57 | 24.26 |0.59998| -1.77158 L0.36650127]0.515352
ada tai
i PLOT | [PLOT II[PLOT M[PLOT W] _mi | mUA | miN _ =
== | pg ni'N |MaM.log nifk| (M
JENIS MAKROALGAE [11 i) [ (indim?)| (inctim?) | {Indim?) [{indtim ™) {Intir] {inatim?) | -2 . hakl
hloropycese
- Halimeda micronesica| T 23 26 16 72 18 |0.70588| -0.15127 |-0.10BT77E5|0.498267
. Halimeda macrioha - - 12 13 25 6.25 |0.24508|-0.681087 |-0.14967019| 0.060065
Jlﬂﬂﬂpﬂ a2
Eucﬂeﬁsp_ - 5 - - 5 | 125 |0.04801|-1.30072 |-0.06418915!0.002402
otal i 28 38 20 102 | 255 |D.50968|-2.07166 |-0.32063719] 0. 560738 |




Lanjutan Lampiran 2

Stasion D pada pantai Barat Laut

PLOT I [PLOT IJPLOT MPLOTIV| ni | nitA

Log nifM

JENIS MAKROALGAE [0 i) | {Ini®)| (Indlim?®) | (incim?) [{Inti) (i)

niiN. log nild | (niN)®

“hasophyceas
|, Fadina gymnospora - & 7 G 17 4,25
1 Digtyofa dicotama - 21 22 16 59 | 1475

Q 25 29 22 76 18

0.22368| -0.65037
0.77631 | -0. 10996

-0.1454754 | 0.050033
-0.08536678) 0.602657

0.55995 | -0.76034

40.23084219] 0.65269

fotal _




Lampiran 3. Hasil Perhitungan Kepadatan (Ind/m®) dan Jumlah Individu Setiap
Spesies (ni) pada Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Kanalo 1
Kabupaten Sinjai.

Pulau Kanalo |
Stasiun A pad i T
PLOTI[PLOT I[PLOTMIPLOTIV] ni [ niA | niN e i . o

JENIS MAKROALGAE 11 tim®)| tindi®) | (inaim?) | (inaim?) {tinam)|indime)| {indiersy | 08 TN [nifNLlog nifN| - (nifN)
“hlarophyceas
. Halimeds mecrmioba - 12 14 22 48 12 |D.65¥53( 018208 -0, 11972597 0.432345
. Hallmeda micronesica| - - 12 13 25 B25 |0.34246) -0.48530 |-0.15837751|0.117279
‘otal 0 12 26 a5 73 | 18.25 |0.99099 | -0.64747 |-0.27010248] 0.540625

Stasiun B pada pantai Barat

PLOT I [PLOT I[PLOT MPLOT V] ni niiA | rWN :

JENIS MAKROALGAE (et} (i (indi?) | (et} (it (i), Gl Log ni/N [ni/N.log nifM | (nimy®
Chioropyceas i
f. Halimeda macroloba | - 12 14 11 37 | 8.25 |0.46835)-0.32043 [-0.15428629 0.2193
. Halimeda tuna - 11 13 - 24 6 (0.30379|-0.51743| 0.157189 | D.0922
haecphyceas
. Padina gymnospora . i - 18 18 4.5 |0.22784) -0.64237 |-0.14635750| 0.0519
Total EE 23 27 20 | 79 | 19.75 |0.G9998| -1.48823 [0 457B3480] 0.3634

Stasiun C pada pantai Utara
i PLOTIIPLOT I[PLOTI[PLOT V] ni | niA | niN
JENIS N | =
ENIS MAKROALGAE | incim?)| (indim?) | (indim®) | (indim?) {{inasmm(inain®)]| (indim®y | 229 TN |nifNlog nif| (niN)
*haeophyceae !
|. Pagina gymnespora = 8§ 5 5 16 4 |057142|-0.24304 [0 13888052 0.3265
-hloropycese
- Halimeds tuna - | - 12 . 12 3 |D.42857 | -0.36788 |-0.15770443 0.1836 |
otal 0 17 5 28 | 7 |0.909009|-061102 |0 20658495 0.5101




Lampiran 4. Hasil Perhitungan Kepadatan (Ind/m”) dan Jumlah Individu Setiap
Spesies (ni) pada Setiap Stasiun Penelitian di Pulau Burung Loe
Kabupaten Sinjai.

Stasiun A pada pantai Selatan

Pulau Burung Loe

PLOT | |PLOT N[PLOT WMPLOTIV] ni | nA | niN [
JENIS MAKROALGAE : 2
(incim®)| (Indtim?) | (Inim?) | (indim? [(indim?){Incim?)| (indirm?y | 09 TN [Pifhl.log nifi] (nifN)
Ghiorop | L
1. Halimeda micronesica | 10 12 13 - 35 B.75 [0.74468 -0.12803 [-0.09534161|0.5545
0. Halimeda scabra - - : 1z 12 3 |0.25531 | -0.59293 |-0.15138151|0.0651
Total 10 12 13 12 47 | 11.75 |0.99999 -0.72096 |-0.24572312/0.6196
Stasiun B pada pantai Timur
PLOT | |PLOT NI |PLOT m[PLOT W]  ni nith | niN
JENIS MAKROALGAE - - :
(Indi) | (Inai®) | (Indim?) | (inclim™) [(In@imA g/ (inaimy | 09 NN [RiLiog nifN| (ri}*
Fhasophyceas
A, Diclyota dicotama 6 11 22 23 62 | 155 |0.89855| 004845 |-0.04174461| 0.8073
ﬁ. Padina gymnospora = = = T T 1.75 |0.10144| 4099379 010081013 0.0102
Total 5 1 2 | a0 89 | 17.25 |0.99999) -1.04025 |-0.14255475| 0,8175
Stasiun C pada pantai Barat
BLOT IIPLOT NJPLOT M[PLOT W] ni | nilA [ nilN = e . -
JENIS MAKROALGAE nifN |nifhlog nit| (mifN)
s (Inelfm?) | (Indim®) | (Indim®} | (Indim®) |{Indim”}|{Ind/m’)| {Indim®) L2 ikt B
" & 12 A 12 3 |0.1B1B1|-0.74038 ﬂ.imﬂlﬂ.ﬂﬂm
= - 7 1 18 | 45 |027272|-0.56428 -0.15389126| 0.0743
y 3 8 : 8 15 | 00909 | -1,04144 |-0.05466654| 00082
& 4 i 15 25 | 825 |0.37878| 0.42161 -0,15969856( 0.1434
5 . x - 5 125 |0.07575/ -1.12062 |-0.08488677| 0.0057
11 4 25 26 56 | 165 |0.99996! -3.88833 |-0.62775202] 0.2640




Lanjutan Lampiran 4.
Stasiun I pada pantai Utara

PLOT | [PLOT HPLOT II|PLOT VW] ni rif i : ; -
JENIS rh|'In'ﬂ.ll-’.ﬁ*-‘l]'.n'ﬂ'LLlE.l'.E“r_| -1 (indim?) (indim) | 1 2 (ndim) 3} :.Inwmf}— Leg nifN (i log ni/N! (ni/N)
Rhodophycsae
1. Euchema spinosurm = - 10 T 17 425 | 0.2931 | -0.53298 [0, 15621766 0.0859
Fhasophycese
1. Padina gymnospora| 7 5 14 15 41 10.25 | 0.70889| -0 15065 |-0. 106491588 0.4996
Total 7 5 24 22 58 14.5 |0.99995| -0.66363 |-0.25270934| 0.5855




Lampiran §. I'lasil_PerhiMngan Kepadatan (Ind/m
Spesies (ni) pada Setiap Stasi

*) dan Jumlah Individu Setiap
un Penelitian di Pulau Larearea Kabupaten

Sinjai.
: Pulau ea-rea
Stasiun A pada pantai Sclatan
PLOT | |PLOT II{PLOT M{PLOT W! N nifd M
ENIS MAKROALGAE —— : ; -

. (Inaim?) | {indlie?) | (indim®) | (Indim?) [{indim™| (indim?)| (indim?) | 09 NN [nif.Ilog nifN| (niny*
1. Pading gymnaspora 5 & 17 24 52 12 | D.B9655| 0.04743 [-0.04251532(0.8038
7. Dictyota dicotama - - - 6 8 | 15 |0.10344|-0.98531 |-0.10192062{0.0107
Tatal 5 G 17 30 54 14.5 |0.99999|-1.03274 -0.1444.3804|0.8145

Stasiun B pada pantai Utara
PLOT | |PLOT II|PLOT M|PLOT V| NI A N | J " . -

JENIS TMMG‘H‘E (i) (Indi?) | (Indi®) | (Indfm?) (i) | indime)]| (indim? | -8 ™N i log nif| (nifN)

Phaeophycese

1. Padina gymnospora 5 5 T 7 24 6 |0.82758) 008219 |-0.06801881)0.6848

2. Dictyota dicotama - - - 5 7] 1.25 017241 | 076344 |-013162427|0.0297

Total 3 7 12 20 | 7.25 |0.99998]-0.84563 -0 19964308(0.7145




Lampiran 6. lnqn:ks K@akmagaman (d}, Keseragaman (E") dan Dominansi (C) pada
Setiap Stasiun Penelitian di Pulau-pulau Sembilan Kabupaten Swmijai.

Keanekaragaman (Keseragaman| Dominansi
Stasiun
(d) (E’) (C)
Pulau Kambuno
Stasiun A Il 0.4450 0.1406 0.5450
Stasiun B 0.4982 0.1501 0.5018
Stasiun C 0.7041 0.1382 0.2950
Stasun D 0.4984 0.1502 0.5016
Pulau Batang Lampe
Stasiun A j 0.4504 0.1306 05496
Stasiun B 04845 | 01222 0.5154
Stasiun C 0.4393 0.1068 0.5607
Stasiun D 0.3473 0.1169 06527
Pulau Kanala |
Stasiun A 0,3682 0.1205 0.8318
Stasiun B 0.6384 0.1526 0.3636
' Stasiun C 0.4893 | 0.1483 0.5102
Pulau Burung Loe
Stasiun A 0.3803 0.1234 0.6197
Stasin B 0.1623 0.0713 0.8177
. Stasiun C 0.7351 0.1256 0.2649
| Stasiun D 0.4144 0.1314 - 0.5856
Pulau Larea-rea
Stasiun A 0.1855 0.0722 0.8145
Stasiun B 0.2854 0.0938 0.7146




- - —— o — =

Lampiran 7 Ha.s.i]_ pengukuran parameter fsika kimia sebagai data penunjang  pada
ckosistem padang lamun di Perairan Pulau-pulay  Sinjai Kabupaten

Sinjai.
Parameter Yang Diamati
Stasiun Pengamatan Suhu Salinitas Kec.Arus Kedzlaman
\y (C") (ppt) {midtk) {m)
Pulau Kambuno
Stasion A 32 33 0.71 1.4-1.7
Stasiun B 32 33 0.57 0.9-1.0
Stasiun C 35 34 0.50 (.3-0.5
Stasiun D 34 34 0,55 0.7-1.3
Pulau Batang Lampe
Stasiun A 32 34 0.75 0.9-1.1
Stasiun B 35 34 0.6] 0.6-0.7
Stasiun C 35 35 0.62 0.7-0.8
Stasiun D 34 34 0.73 0813
Pulau Kanalo |
Stasiun A 33 KX .75 09-1.2
Stasiun B 32 4 073 0819
Stasiun C 32 34 0.25 0.9-1.3
Pulau Burung Loe
Stasiun A 33 34 0.35 1.0-1.3
Stasiun B a3 34 0.46 1.2-1.5
Staziun C 34 34 0.57 1.0-0.9
Stasiun D 35 33 0.55 0.6-0.8
Pulay Larea-rea
Stasiun A 34 33 0.50 0.7-1.1
Stasiun B 34 33 0.55 0.2-0.5




Lampiran 8. Komposisi Jenis Makroalga Ekosistem Padan ; .
: Lamun Perair
Pulau-pulau Sembilan Kabupates Sinjai. : o “

Jﬂliﬁ : UG b Pulay Penelitian .. . = . -~ -
_Organisme | Kambunc | B. Lampe | KanaloT | B, Loe | Larearen
Chioraphyeeae
- Halimeda micronesica + + + + 2
- Halimeda macroloba + T+ + " "
- Halineda tuna - + - .
= Halimeda scabra - " u " :
FPhaeophyceae
- Actinotricia fragilis + + . a .
- Padina gymnospora + + + + +
- Codium tomentosum ¥ + - -
- Dictyota dicolama - d - + +
Rhodaphyceae
- Euchema spinosum + + * * =
= Euchema edule - - o + e

Keterangan : + : Ada

= * Tidak ada



L]

Lampiran 9. Gambar Spesies Makroalga vang Ditemukan pada Ekosistem Padang
Lamun Di Perairan Pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinial.




Lanjutan Lampiran Q.

Pading gymnospara

Dictyota dicotama,



Laniutan Lampiran 3.
: %
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Lampiran 10. Peta Lokasi Penelitian Di




